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BAB I PENDAHULUAN Latar Belakang Baja karbon adalah merupakan campuran antara 

besi dan elemen pemadu utama besi yaitu karbon. Material ini digunakan untuk 

pembuatan berbagai komponen mesin dan konstruksi bangunan, karena memiliki sifat 

ulet mudah dibentuk, kuat maupun keras. Ada tiga macam baja karbon bila ditinjau dari 

jumlah kandungan karbonnya yaitu: baja karbon maksimum, baja karbon medium dan 

baja karbon minimum.   

  

Kandungan zat arang pada baja akan berdampak pada pengerasan baja. Keadaan ini 

begitu diperlukan untuk elemen mesin yang samasama bersinggungan, satu diantara 

yang ada yaitu poros penghubung gardan dimana pada bagian ini sering sekali terjadi 

kegagalan, diantaranya yaitu tidak tahan aus akibat sering terjadi gesekan yang 

berulangulang.   

  

Baja1050 adalah diketahui sebagai kategori baja karbon medium. Semua dapat dilihat 

dengan terkandungnya zat arang. Dalam pemakaiannya baja ramai dipergunakan 

sebagai bahan teknik pastinya sebagai bahan bagian permesinan. Untuk mengeraskan 

baja dan ketahanan aus terhadap struktur baja yang diinginkan maka perlu dilakukan 

proses pemanasan dengan cara hardening, perlakuan hardening untuk mencapai 

kekerasan pada baja dan membuat baja tahan terhadap keausan.   

  

Namun beberapa baja tidak bisa dikeraskan dengan cara demikian, karena hanya untuk 

baja karbon medium dan tinggi. Suhu pemanas sangat berpengaruh terhadap kekerasan 

baja, saat baja dipanaskan sampai suhu austenit kemudian dilakukan pencelupan secara 

tibatiba/quenching baja akan mengalami peningkatan kekerasan.   
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ABSTRAK 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental yang bertujuan untuk 

mengetahui proses perlakuan panas hardening beserta waktu tahan terhadap 

kekerasan pada baja AISI 1050 dengan menggunakan variasi media pendingin, 

Media yang digunakan berupa minyak bimoli, air keran, air laut. Penelitian 

dilakukan pada bulan maret 2022 di Lab Teknik Mesin Universitas Tridinanti 

Palembang. Hasil penelitian didapatkan setelah baja dilakukan pemanasan di 

temperatur 779°C dengan waktu tahan 10 menit lalu di quenching diperoleh bahwa 

baja yang memiliki nilai kekerasan tertinggi yaitu baja yang menggunakan media 

air laut dengan nilai rata-rata 94,8 HRB dan diikuti dengan media pendingin air 

tawar nilai rata-rata 94 HRB dan yang paling rendah menggunakan media 

pendingin minyak sayur dengan nilai rata-rata 92,2 HRB. Semakin cepat 

pendinginan semakin banyak martensit yang terbentuk. Sehingga kekerasanya 

lebih tinggi. 

Kata kunci : Perlakuan Panas Hardening, Baja Karbon AISI 1050, Quenching 
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ABSTRACT 

 

This type of research is an experimental study that aims to determine the 

process of hardening heat treatment along with hardness resistance time in AISI 

1050 steel using a variety of cooling media, media used in the form of vegetable oil, 

fresh water, seawater. The research was conducted in March 2022 at the 

Mechanical Engineering Lab of Tridinanti University palembang. The results of the 

study obtained after the steel was warmed at a temperature of 779 °C with a 

resistance time of 10 minutes and then in quenching it was obtained that the steel 

that has the highest hardness value is steel that uses seawater media with an 

average value of 94.8 HRB and followed by freshwater cooling media with an 

average value of 94 HRB and the lowest using vegetable oil cooling media with an 

average value of 92.2 HRB. The faster the cooling the more martensites are formed. 

So that the violence is higher. 

Kata kunci : Perlakuan Panas Hardening, Baja Karbon AISI 1050, Quenching 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Baja karbon adalah merupakan campuran antara besi dan elemen 

pemadu utama besi yaitu karbon. Material ini digunakan untuk pembuatan 

berbagai komponen mesin dan konstruksi bangunan, karena memiliki sifat ulet 

mudah dibentuk, kuat maupun keras. Ada tiga macam baja karbon bila ditinjau 

dari jumlah kandungan karbonnya yaitu: baja karbon maksimum, baja karbon 

medium dan baja karbon minimum. Kandungan zat arang pada baja akan 

berdampak pada pengerasan baja. Keadaan ini begitu diperlukan untuk elemen 

mesin yang samasama bersinggungan, satu diantara yang ada yaitu poros 

penghubung gardan dimana pada bagian ini sering sekali terjadi kegagalan, 

diantaranya yaitu tidak tahan aus akibat sering terjadi gesekan yang 

berulangulang.  

Baja1050 adalah diketahui sebagai kategori baja karbon medium. 

Semua dapat dilihat dengan terkandungnya zat arang. Dalam pemakaiannya 

baja ramai dipergunakan sebagai bahan teknik pastinya sebagai bahan bagian 

permesinan. Untuk mengeraskan baja dan ketahanan aus terhadap struktur baja 

yang diinginkan maka perlu dilakukan proses pemanasan dengan cara 

hardening, perlakuan hardening untuk mencapai kekerasan pada baja dan 

membuat baja tahan terhadap keausan. Namun beberapa baja tidak bisa 

dikeraskan dengan cara demikian, karena hanya untuk baja karbon medium dan 

tinggi. Suhu pemanas sangat berpengaruh terhadap kekerasan baja, saat baja 
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dipanaskan sampai suhu austenit kemudian dilakukan pencelupan secara 

tibatiba/quenching baja akan mengalami peningkatan kekerasan.  

Tugas akhir saya kali ini yang berjudul “Analisis Variasi Media 

Pendingin Terhadap Kekerasan Baja AISI 1050 dengan Perlakuan Panas 

Hardening” metode pemanasan baja pada temperatur 779oC dengan 

ditahannya waktu 10 menit, kemudian dilakukan pencelupan secara tibatiba 

dengan perbedaan fluida cair diantaranya menggunakan minyak bimoli, air 

keran dan air yang diambil dari laut selepas itu dilakukan proses selanjutnya 

dengan pengujian kekerasan. 

Sebagai hasilnya, dari latar belakang diatas eksperimen ini dilakukan 

bertujuan ingin mendapatkan ketangguhan pada baja dari metode pemanasan 

hardening dengan perbedaan media cairan. Pengetesan uji rockwell dilakukan 

untuk mencatat media cairan mana yang lebih bagus terhadap pengerasan baja. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana apakah ada dampak yang dihasilkan dari perbedaan media 

pendingin terhadap kekerasan pada baja1050 yang dilakukan perlakuan 

pemanasan hardening? 

1.3 Batasan Masalah 

Saat eksperimen ini dibuat penulis menentukan maksud persoalan yang 

akan dibatasi antaranya: 

1. Spesimen dari baja1050 
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2. Memakai temperatur di779oC beserta penahanan waktu pemanasan 10 

menit. 

3. Pemanasan hardening dan pencelupan tiba-tiba/ quenching. 

4. Fluida cair menggunakan air keran, air yang diambil dari laut, dan minyak 

bimoli. 

1.4 tujuan penelitian 

Adapun tujuan hasil eksperimen ini yaitu sebagai berikut: 

1. Menganalisa perbedaan nilai kekerasan yang dilakukan pemanasan 

hardening beserta penahanan waktu 10 menit dan perbedaan fluida cair pada 

baja 1050. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diinginkan penulisan penelitian ini diantarannya 

sebagai: 

1. Manfaat bagi ilmu pengetahuan dibidang metalurgi 

2. Dapat digunakan sebagai referensi untuk menambah pengetahuan dalam 

ilmu teknik mesin dan juga sebagai referensi eksperimendimasa yang akan 

datang 
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